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BAB V 
PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Masyarakat Jorong Lubuak Limpato memiliki berbagai macam 

kesenian daerah. Salah satu dari kesenian tersebut adalah ansambel 

musik Celempong yang memainkan lagu-lagu saluang bersifat 

melodis. Kesenian ini sering ditampilkan dalam berbagai acara adat 

seperti batagak panghulu, arak pengantin, khitanan (sunat rasul), 

mando’a kapalo bonda serta penyambutan tamu-tamu wisata 

Lembah Harau. Ansambel Musik Celempong terdiri dari 2 macam 

instrumen yaitu alat musik Celempong yang berjumlah 6 Buah 

dimainkan oleh 3 orang pemain dan Gondang sebanyak 2 Buah yang 

dimainkan oleh 2 orang pemain. 

Teknik permainan Ansambel Musik Celempong menggunakan 

teknik hocketing dalam permainannya. Teknik hocketing ini lebih 

menekankan pada perselang-selingan nada antar unit alat musik 

sehingga membentuk kesatuan melodi lagu yang utuh. Untuk dapat 

menerapkan teknik ini, setiap pemain harus tahu dengan ketepatan 

waktu dalam memukul serta urutan nada dalam lagu yang 

dibawakan agar tidak terjadi kekacauan dalam bermain.  
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Kesenian Celempong sering ditampilkan dalam berbagai acara 

adat dan acara resmi baik di dalam maupun luar daerah diantaranya 

batagak panghulu, pesta pernikahan, khitanan (sunat rasul), 

penyambutan tamu wisata, dan acara lainnya. Hal ini menunjukan 

bahwa kesenian ini masih diterima dengan baik oleh masyarakat 

sampai saat ini. Selain itu, wilayah Lubuak Limpato dilintasi jalan 

menuju Objek Wisata Lembah Harau sehingga kesenian ini memiliki 

potensi besar dalam menunjang pariwisata didaerah tersebut. 

Kesenian Celempong memainkan lagu-lagu dendang yang telah 

dikenal oleh masyarakat dan tidak memiliki intro khusus untuk 

mengawali permainannya. Permainan dimulai dengan memainkan 

lagu-lagu dendang saja. Lagu-lagu tersebut dimainkan berulang-

ulang sesuai dengan keinginan pemain. Peralihan lagu biasanya 

ditentukan dari keinginan pemain, namun terkadang juga ditentukan 

dari permintaan penonton. Peralihan lagu tersebut dilakukan secara 

langsung tanpa menghentikan permainan.  Kode berhenti diberikan 

oleh pemain Celempong ateh  yang dilakukan dengan memukul nada 

pertama. Setiap lagu yang dibawakan memiliki pola pukulan yang 

berbeda sesuai dengan irama lagu tersebut. Tidak ada aturan baku 

dalam urutan masuk, apakah harus didahului oleh gondang 1 
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ataupun gondang 2. Pemain gondang menyesuaikan urutan masuk 

dengan irama lagu yang dibawakan. 

B.  Saran 

Bagi seniman Celempong  agar senantiasa membimbing 

generasi muda agar kesenian ini dapat terus berkembang. Dan bagi 

generasi muda agar lebih meningkatkan minat dan apresiasi 

terhadap kesenian tradisi khususnya Celempong. Bagi masyarakat 

Lubuak Limpato agar lebih membantu seniman Celempong dalam 

meningkatkan kesadaran kepada generasi muda selaku pewaris, agar 

kesenian Celempong dapat bertahan lebih lama.  

Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota 

dan instansi terkait, agar dapat memberikan perhatian kepada 

kesenian Celempong ini, baik berupa sumbangan moril ataupun 

materil serta mengadakan acara tahunan seperti festival Celempong 

agar kesenian ini tetap terjaga keberadaannya. Bagi pihak sekolah 

khususnya yang ada di daerah Kabupaten Lima Puluh Kota agar 

memberikan pendidikan terhadap siswa, seperti dengan melakukan 

pelatihan Celempong dalam kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini dapat 

dijadikan salah satu cara  agar kesenian Celempong dapat bertahan 

lebih lama. 



65 

 

Selanjutnya diharapkan kepada ISI Padangpanjang umumnya 

dan Jurusan Seni Karawitan khususnya agar meningkatkan apresiasi 

dari dosen dan mahasiswa terhadap kesenian Celempong ini, baik 

secara terori maupun prakteknya. Hal ini merupakan salah satu 

usaha untuk melanjutkan keberlangsungan kesenian Celempong 

sebagai salah satu jenis kesenian dan kebudayaan Minangkabau. 
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